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ABSTRACT 
Digital transformation in elementary school educational administration in Indonesia 
has developed rapidly, particularly following the COVID-19 pandemic. This study 
aims to explore the use of digital technology in administrative management and 
learning processes at the elementary school level, encompassing the types of 
digitally managed data, purposes of technology implementation, encountered 
challenges along with their solutions, and mechanisms for evaluating technology 
effectiveness. A qualitative approach was employed using semi-structured 
interviews. Participants consisted of 12 teachers from various public elementary 
schools (SDN) and Islamic elementary schools (MI), selected through purposive 
sampling. Data were analyzed through reduction, categorization, descriptive 
presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that digitalization of 
student data, learning documents, report cards, and attendance has progressed 
incrementally through platforms such as Dapodik, e-Rapor, and Google Sites. The 
primary objectives of technology implementation include time efficiency, data 
accuracy, improvement of learning quality, and development of teachers' digital 
literacy. Major challenges encompass limited internet infrastructure, insufficient 
devices, disparities in teachers' digital competencies, and data security threats. 
Applied solutions include regular training, peer mentoring systems, and optimization 
of available devices. Effectiveness evaluation is conducted through principal 
monitoring, monthly meetings, and interactive learning assessments. This study 
concludes that the success of elementary school administrative digitalization is 
highly dependent on infrastructure readiness, human resource competencies, and 
systematic policy support. 
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ABSTRAK 

Transformasi digital dalam administrasi pendidikan sekolah dasar di Indonesia 
berkembang pesat, terutama pasca pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan administrasi 
dan pembelajaran di sekolah dasar, mencakup jenis data yang dikelola secara 
digital, tujuan penerapan teknologi, kendala yang dihadapi beserta solusinya, serta 
mekanisme evaluasi efektivitas penggunaan teknologi. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara semi-terstruktur. Partisipan terdiri 
dari 12 guru dari berbagai Sekolah Dasar Negeri (SDN) dan Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) yang dipilih secara purposive sampling. Data dianalisis melalui reduksi, 
kategorisasi, penyajian deskriptif, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa digitalisasi data siswa, dokumen pembelajaran, rapor, dan 
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absensi telah berjalan secara bertahap melalui platform seperti Dapodik, e-Rapor, 
dan Google Sites. Tujuan utama penerapan teknologi adalah efisiensi waktu, 
akurasi data, peningkatan kualitas pembelajaran, dan pengembangan literasi digital 
guru. Kendala utama meliputi keterbatasan infrastruktur jaringan internet, 
kurangnya perangkat, kesenjangan kompetensi digital antar guru, serta ancaman 
keamanan data. Solusi yang diterapkan mencakup pelatihan rutin, sistem mentoring 
sejawat, dan optimalisasi perangkat yang tersedia. Evaluasi efektivitas teknologi 
dilakukan melalui pemantauan kepala sekolah, rapat bulanan, dan penilaian 
pembelajaran interaktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan 
digitalisasi administrasi sekolah dasar sangat bergantung pada kesiapan 
infrastruktur, kompetensi SDM, dan dukungan kebijakan yang sistematis. 
 
Kata Kunci: teknologi digital, administrasi pendidikan, sekolah dasar 
 

A. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi 

digital abad ke-21 mendorong 

transformasi signifikan dalam 

pendidikan sebagai pilar kemajuan 

bangsa. Sistem pendidikan dunia 

menghadapi tekanan kuat untuk 

mengadopsi TIK dalam seluruh 

proses manajerial dan pembelajaran 

(Timotheou, Miliou, and Dimitriadis 

2023). Transformasi ini mencakup 

pengelolaan administrasi siswa, 

keuangan, supervisi, hingga 

komunikasi sekolah dan orang tua 

melalui platform digital (Sofiana et al. 

2025). Percepatan adopsi teknologi 

semakin nyata pasca pandemi 

COVID-19 yang mendorong transisi 

dari sistem manual menuju digital 

secara masif. 

Di Indonesia, 

Kemendikbudristek membangun 

ekosistem digital pendidikan melalui 

Dapodik, e-Rapor, ARKAS, SIPLah, 

dan Platform Merdeka Mengajar guna 

meningkatkan efisiensi administrasi 

berbasis data (Fauzi and Irvansyah 

2022). Perpres Nomor 82 Tahun 2023 

memperkuat komitmen percepatan 

transformasi digital pada semua level 

pendidikan  (Aminah, Rahmah, and 

Imail 2025). Sekolah berperan 

sebagai ujung tombak dalam 

mengadaptasi sekaligus mengelola 

teknologi secara berkelanjutan dalam 

budaya manajerial lembaga 

(Timotheou et al. 2023). Kebijakan 

nasional ini perlu didukung kajian 

empiris mendalam, khususnya di 

tingkat sekolah dasar sebagai fondasi 

pendidikan Indonesia. 

Administrasi pendidikan 

meliputi kegiatan merencanakan, 

memimpin, dan mengelola sumber 

daya pendidikan dengan cara yang 

efektif dan efisien (Purwaningsih 
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2022). Dalam zaman digital, 

manajemen pendidikan mengalami 

perkembangan yang mencakup 

pengelolaan sistem informasi digital, 

big data, dan platform kolaborasi 

daring (Sofiana et al. 2025). SIMDIK 

sebagai wujud nyata penerapan TIK 

terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi administrasi sekolah hingga 

80% dan meningkatkan kepercayaan 

diri guru dalam menggunakan 

teknologi hingga 85% (Mahlopi 2022). 

Walaupun kebijakan digitalisasi telah 

dikeluarkan, pelaksanaannya masih 

menemui rintangan struktural dan 

kultural. Data digital sekolah meliputi 

data siswa, kehadiran, nilai, anggaran 

BOS, informasi staff, jadwal, serta 

dokumen supervisi. Digitalisasi 

dimulai sejak Dapodik diluncurkan 

pada tahun 2013 dan meningkat pesat 

setelah pandemi 2020–2021. Selisih 

antara rencana nasional dan 

kapasitas pelaksanaan di lapangan 

menjadi persoalan penting yang 

memerlukan perhatian serius dari 

semua pihak yang terlibat (Danial and 

Nurjamil 2022). 

Hambatan pelaksanaan 

mencakup kurangnya akses internet, 

terbatasnya kemampuan digital 

pengajar, beban administratif dari 

pembaruan sistem, serta penolakan 

terhadap perubahan (Bestari et al. 

2023). Solusi yang dilaksanakan 

meliputi pelatihan menyeluruh, 

peningkatan akses jaringan internet, 

bantuan teknis, serta partisipasi aktif 

kepala sekolah  . Kerangka SAMR 

berfungsi sebagai pedoman utama 

bagi pengelola pendidikan dalam 

merancang rencana digitalisasi yang 

efisien (Aminah et al. 2025). 

Pengawasan pendidikan yang 

didasarkan pada digital menggunakan 

aplikasi mobile, platform berbagi 

dokumen, dan sistem pencatatan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

efektivitas monitoring pendidik 

(Rauseo and Harder 2023). Model 

supervisi digital untuk kepala sekolah 

terbukti mempercepat proses umpan 

balik dan mendokumentasikan 

pembinaan secara terstruktur 

(Alshameri et al. 2026). 

Kepemimpinan digital yang 

menggabungkan kepemimpinan 

transformasional dengan literasi 

digital merupakan dasar krusial untuk 

supervisi saat ini (Naicker 2025), yang 

memengaruhi profesionalisme 

pengajar, budaya organisasi, serta 

kualitas kepemimpinan sekolah 

(Timotheou et al. 2023). 

Studi yang secara khusus 

mengaitkan administrasi dan supervisi 
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digital dalam satu analisis 

komprehensif di sekolah dasar 

Indonesia masih sangat sedikit (Chen 

and Xu 2024). Transformasi 

administrasi digital terbukti 

meningkatkan efisiensi operasional 

dan mengurangi birokrasi yang tidak 

perlu (Alam, Stoica, and Sharma 

2025), serta memungkinkan para 

administrator lebih fokus pada 

perencanaan strategis (Luo 2025). 

Keberhasilan transformasi digital 

sangat bergantung pada kesiapan 

sumber daya manusia, infrastruktur 

yang cukup, dan kebijakan yang 

saling mendukung pada berbagai 

tingkatan pelaksanaan. 

Studi ini mengeksplorasi 

penggunaan teknologi digital dalam 

pengelolaan dan proses belajar di 

sekolah dasar dengan pendekatan 

analisis tematik yang berfokus pada 

wawancara mendalam. Area 

penelitian mencakup tipe data digital 

yang dikelola, tujuan penggunaan 

teknologi, tantangan serta solusinya, 

dan cara evaluasi efektivitas teknologi 

(Mahlopi 2022; Rauseo and Harder 

2023). Temuan penelitian diharapkan 

dapat menjadi pedoman praktis bagi 

pengambil keputusan serta kepala 

sekolah dalam merancang strategi 

digitalisasi yang efisien dan 

berkelanjutan (Chen and Xu 2024; 

Saputra and Yusrianti 2023). 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif untuk mengeksplorasi 

pengelolaan data berbasis digital 

berbantuan teknologi di sekolah dasar 

di wilayah Cirebon dan Kuningan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman mendalam tentang 

pengalaman, persepsi, dan makna 

yang dikonstruksi oleh partisipan 

terkait fenomena yang diteliti 

(Mohajan 2018). Partisipan penelitian 

terdiri atas 12 pendidik dari jenjang 

sekolah dasar yang dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan keterlibatan 

langsung mereka dalam pengelolaan 

administrasi digital di sekolah masing-

masing (Etikan et al., 2016). Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur dan ditranskripsikan 

secara verbatim untuk menjaga 

keutuhan makna dari setiap 

pernyataan partisipan. Analisis data 

menggunakan reflexive thematic 

analysis melalui enam tahapan, yaitu 

familiarisasi dengan data, 

penyusunan kode awal, 
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pengembangan tema, peninjauan 

tema, pendefinisian dan penamaan 

tema, serta penyusunan laporan hasil 

penelitian (Byrne 2022). Keabsahan 

data diperkuat melalui triangulasi 

sumber dan member checking untuk 

memastikan temuan mencerminkan 

perspektif partisipan secara akurat 

(Nowell et al. 2017). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 

  Penelitian ini melibatkan 12 

guru dari sekolah dasar (SDN dan 

MI) sebagai narasumber di daerah 

sekitar Cirebon dan Kuningan. 

Melalui analisis tematik dengan 

menggunakan pendekatan Braun 

dan Clarke pada transkrip 

wawancara, teridentifikasi 5 tema 

utama yang mencerminkan 

pemahaman bersama mengenai 

digitalisasi dalam administrasi dan 

pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar. Sebelum merumuskan 

tema, dilakukan pengkodean 

terbuka pada seluruh transkrip 

untuk menemukan kode-kode yang 

muncul secara berulang. Tabel 1 

menampilkan frekuensi 

kemunculan kode awal dari semua 

narasumber. 

Tema 1: Digitalisasi Administrasi 
sebagai Substitusi Sistem 
Manual 
Seluruh informan menyepakati 

bahwa penerapan teknologi 

terutama dipahami sebagai 

penggantian prosedur manual 

menjadi sistem digital terstandar 

seperti Dapodik, e-rapor, dan RDM, 

dengan tujuan utama efisiensi 

waktu dan akurasi data. Hal ini 

tercermin dalam pernyataan 

informan berikut. 

"Tujuannya mah, 

mempermudahnya. Sebenernya 

mempermudah sih... 

mengefisiensikan waktu ya, jadi kita 

tidak terlalu ngebuang-buang 

waktu banyak... ini mah, dibilang 

satu hari kelar juga ya, bisa satu 

hari kelar." Guru SDN 1 

Karangasem. 

"Tujuan utamanya ya tentu untuk 

efisiensi waktu... untuk 

mempercepat proses penginputan. 

Terus pencarian data... ada lagi 

untuk integrasi data, memudahkan 

sinkronisasi data antara sekolah, 

dinas pendidikan sama 

kementerian." Guru SDN 1 

Karangwangi. 
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Tema 2: Kesenjangan 
Kompetensi Digital 
Antargenerasi Guru 
Sebagian besar informan 

melaporkan adanya perbedaan 

kompetensi digital yang mencolok 

antara guru senior dan guru muda, 

di mana guru senior cenderung 

menyerahkan tugas digital kepada 

rekan yang lebih muda. 

"Sama guru yang ibaratnya yang 

sudah sepuh... mau nggak mau kan 

diserahin ke yang lebih muda, 

gimana caranya, kayak gitu sih, 

saling membantu." Guru SDN 1 

Karangasem 

"Guru-guru yang lahir tahun 70-an 

ke atas, itu agak susah. Jadi paling 

bisa memanfaatkan itu guru-guru 

yang masih muda." Guru SDN 2 

Karangtengah 

Tema 3: Infrastruktur Jaringan 
Internet sebagai Hambatan 
Struktural Utama 
Kendala jaringan internet yang 

tidak stabil disebut oleh seluruh 

informan sebagai penghambat 

terbesar, mulai dari pelaksanaan 

ANBK/TKA hingga sinkronisasi 

Dapodik dan penggunaan 

Interactive Flat Panel (IFP). 

"Kendalanya satu, mungkin 

jaringan internetnya... ini gimana, 

ini gimana, kayak gitu, masih 

bingung, dan dimulai itu baru siang, 

sampai ke jam 5 baru selesai." 

Guru SDN 1 Karangasem 

"Kadang proses penginputan atau 

pengiriman data harus menunggu 

hingga larut malam, bahkan sekitar 

pukul 02.00 dini hari, karena pada 

waktu tersebut koneksi internet 

cenderung lebih stabil." Guru MIS 

Manbaul Ulum Silebu  
Tema 4: Kolaborasi Informal dan 
Evaluasi Rutin sebagai 
Mekanisme Adaptasi Organisasi 
Seluruh sekolah melaporkan 

adanya mekanisme evaluasi rutin 

berupa rapat bulanan/semesteran 

dan bimbingan teknis berjenjang 

sebagai respons terhadap 

tantangan digitalisasi. 

"Jadi sebelum kita kan sebelum 

kayak sosialisasi dulu... ada dua 

guru atau tiga guru yang bimtek-an 

dulu, bimtek dulu, setelah bimtek 

selesai, baru ke gurunya, di-share 

ke yang lain." Guru SDN 1 

Karangasem 

"Sekolah memiliki program IT 

setiap hari Selasa untuk kelas 4, 5, 

dan 6... sekolah mengadakan rapat 

evaluasi secara berkala... apa yang 

kurang, apa yang harus diperbaiki." 
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Guru MI Nurul Hikmah / SDN 1 

Karangwangi 

Tema 5: Munculnya AI Generatif 
sebagai Alat Bantu Baru dalam 
Penyusunan Perangkat Ajar  
Sebagian informan secara spontan 

melaporkan penggunaan AI 

generatif seperti ChatGPT dan 

Canva AI untuk penyusunan modul 

ajar dan RPP, yang menandai 

pergeseran dari pencarian manual 

ke generative prompting. 

"Dulu kan belum ada AI, belum ada 

ChatGPT. Dulu masih kita nyari 

referensinya Google... Sekarang 

ada ChatGPT dan segala macam 

makin mudah, tinggal prompt-nya 

yang benar, udah langsung jadi." 

Guru SDN 1 Karanganyar. 

2. Pembahasan 
Hasil dari wawancara 

dengan 12 pengajar 

menunjukkan bahwa digitalisasi 

dalam administrasi sekolah 

mengalami kemajuan pesat 

setelah pandemi COVID-19. 

Pengelolaan data, seperti 

Dapodik, e-rapor, dokumen 

pembelajaran, serta arsip guru 

kini sebagian besar dilakukan 

secara daring. Perubahan ini 

sejalan dengan kemajuan 

teknologi informasi yang 

mendorong pergeseran dalam 

administrasi Pendidikan 

(Rusnati et al. 2022). 

Pemanfaatan Dapodik, e-rapor, 

dan platform digital lainnya 

terbukti meningkatkan efisiensi, 

ketepatan, dan kemudahan 

dalam pengelolaan data 

akademik (Akbar et al., 2025). 

Namun, tingkat digitalisasi di 

antara sekolah-sekolah masih 

bervariasi; beberapa sudah 

menggunakan sistem terpadu, 

sedangkan yang lain masih 

berada dalam proses transisi 

dari sistem manual ke digital. 

Temuan ini relevan dengan 

konsep digitalisasi administrasi 

yang menunjukkan bahwa 

banyak sekolah masih berada di 

tahap awal perubahan digital 

(Timotheou et al. 2023). 

Seluruh responden 

menyatakan bahwa tujuan 

utama penggunaan teknologi 

adalah untuk meningkatkan 

efisiensi, ketepatan, dan 

kualitas pengelolaan 

administrasi sekolah. Sistem 

berbasis digital membantu 

mengurangi beban kerja 

manual, mempercepat akses 

informasi, dan mengurangi 
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kemungkinan kesalahan dalam 

pencatatan data (Nurfa 2024). 

Selain mendukung aspek 

administrasi, teknologi juga 

digunakan untuk meningkatkan 

mutu pengajaran serta literasi 

digital bagi guru dan siswa. 

Namun, tingkat kesiapan guru 

dalam menggunakan teknologi 

masih bervariasi, sehingga 

pelatihan yang berkelanjutan 

sangat diperlukan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa 

penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh pengalaman 

digital, harapan kinerja, dan 

dukungan social (Ou et al. 

2025). 

Kendala utama yang 

dihadapi meliputi terbatasnya 

akses internet, perangkat yang 

tersedia, kemampuan digital 

para pengajar, dan 

perlindungan data. Hambatan-

hambatan ini memengaruhi 

efektivitas pengelolaan 

administrasi serta pelaksanaan 

kegiatan digital, termasuk 

ANBK (Mustika et al. 2026; 

Thong et al. 2023). Untuk 

mengatasi masalah tersebut, 

sekolah menerapkan beragam 

pendekatan, seperti 

memperbaiki kualitas jaringan, 

menyediakan perangkat, 

memberikan pelatihan berkala, 

serta melakukan mentoring 

antara guru yang lebih muda 

dan yang lebih senior (Judijanto 

et al., 2025). Temuan ini 

menekankan pentingnya 

dukungan infrastruktur serta 

pengembangan kemampuan 

sumber daya manusia secara 

bersamaan agar digitalisasi 

dapat berhasil (Mustafa et al. 

2024). 

Penilaian penggunaan 

teknologi dilakukan melalui 

pengawasan oleh kepala 

sekolah, pertemuan rutin, serta 

evaluasi pembelajaran 

berdasarkan platform digital. 

Proses ini membantu menjamin 

keakuratan data, efisiensi 

administrasi, dan perbaikan 

kualitas pembelajaran 

(Sumbaryani et al., 2023; 

Sunarya et al. 2025). Di 

samping itu, sosialisasi, 

pelatihan teknis, dan 

pendampingan antar guru 

merupakan elemen penting 

untuk mendukung penerapan 

teknologi (Amemasor et al. 
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2025; Bahrodin et al., 2025). 

Namun, masih ada beberapa 

sekolah yang mekanisme 

evaluasinya belum sesuai 

standar, sehingga perlu 

dikembangkan dengan cara 

yang lebih terstruktur.  
Hasil menunjukkan 

bahwa guru telah menggunakan 

AI generatif seperti ChatGPT 

dan Canva untuk membuat 

modul ajar dan perangkat 

pembelajaran sesuai keinginan 

pribadi mereka sendiri. 

Pengembangan perangkat ajar 

dapat dipercepat dengan 

penggunaan AI, tetapi kualitas 

hasil sangat bergantung pada 

kemampuan guru untuk 

menyusun dengan cepat dan 

memverifikasi informasi yang 

dihasilkan. Selain itu, tingkat 

literasi digital guru 

memengaruhi pemanfaatan AI. 

Oleh karena itu, agar semua 

guru mendapatkan manfaat dari 

penggunaan AI, kebijakan 

sekolah dan pelatihan harus 

disediakan. 

 

D. Kesimpulan 
Penerapan teknologi digital 

dalam administrasi pendidikan di 

sekolah dasar telah berkembang 

signifikan melalui platform Dapodik, e-

Rapor, dan Google Sites, namun 

implementasinya belum merata. 

Kendala utama meliputi keterbatasan 

infrastruktur internet, kurangnya 

perangkat, dan kesenjangan 

kompetensi digital guru. Keberhasilan 

digitalisasi administrasi sekolah dasar 

sangat bergantung pada kesiapan 

infrastruktur, pengembangan SDM 

secara berkelanjutan, dan dukungan 

kebijakan yang sistematis dari 

berbagai tingkatan. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk mengkaji model 

digitalisasi yang komprehensif, 

khususnya di sekolah daerah 

terpencil. 
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